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ABSTRACT

This study aimed to examine the effect of the Team Assisted Individualization model on improving students’
social skills in Physical Education. Utilizing a Randomized Pretest-Posttest Control Group design, the
sample consisted of 60 eighth-grade students from SMP Negeri 1 Subang, divided equally into experimental
and control groups. The instrument used to measure students' social skills was a questionnaire adapted from
the Social Skills Improvement System Rating Scale (SSIS-RS). Results from the paired t-test indicated that
both instructional models had a significant effect on students' social skills (Sig. 0.00 < 0.05). However, the
independent t-test revealed that the Team Assisted Individualization model was more effective than the
Direct Instruction model. These findings suggest that Physical Education teachers, particularly at the junior
high school level, should consider implementing the TAI model to foster a more collaborative learning
environment and optimally enhance students’ social skills.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Team Assisted Individualization terhadap
peningkatan keterampilan sosial siswa dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani. Menggunakan desain
Randomized Pretest-Posttest Control Group, sampel terdiri dari 60 siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Subang
yang dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kontrol. Instrumen yang digunakan berupa angket SSIS-RS.
Hasil paired t-test menunjukkan kedua model pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap keterampilan
sosial siswa (Sig. 0,00 < 0,05). Namun, independent t-test menunjukkan bahwa Team Assisted
Individualization lebih efektif dibandingkan Direct Instruction. Temuan ini merekomendasikan penerapan
model tersebut oleh guru Penjasorkes untuk mendorong pengembangan keterampilan sosial siswa secara
optimal.
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PENDAHULUAN
Keterampilan sosial secara umum merujuk pada kemampuan individu untuk

menjalin interaksi yang efektif dengan orang lain serta dengan lingkungan sosialnya.
Kemampuan ini tercermin dalam tindakan seperti mendengarkan secara aktif,
berkomunikasi dengan jelas, memahami perspektif orang lain, serta bekerja sama dalam
berbagai konteks sosial (Risyanto, 2023). Keterampilan ini memiliki peran penting dalam
berbagai ranah kehidupan, termasuk dalam keluarga, lingkungan sekolah, kegiatan hobi,
maupun kelompok sebaya (Mudzakir et al. 2025).

Dalam konteks pendidikan, keterampilan sosial merujuk pada perilaku yang
memungkinkan peserta didik menjalin hubungan positif dengan individu lain di berbagai
situasi, seperti di sekolah dan masyarakat. Perilaku tersebut mendukung pencapaian
kompetensi sosial siswa (Risyanto 2024). Tidak hanya itu, keterampilan sosial anak
menekankan pada penolakan pengaruh negatif ketika berinteraksi tanpa menyinggung atau
merugikan ketika bersosialisasi di setiap lingkungan sosialnya (Sudrazat and Rustiawan
2020). Oleh karena itu, pengembangan keterampilan sosial perlu diintegrasikan dalam
proses pembelajaran pendidikan jasmani melalui interaksi antara guru dan siswa,
antarsiswa, serta melalui keterlibatan dengan lingkungan belajar (Rusandi et al. 2025).

Sejumlah pakar menyatakan bahwa keterampilan sosial yang berkembang dalam
konteks pembelajaran mencakup keterampilan interpersonal dan sosial (Ristiyanto, Fitria,
and Atikah 2024). Keterampilan interpersonal meliputi kemampuan komunikasi verbal dan
nonverbal yang digunakan untuk memulai serta mempertahankan interaksi dengan
individu atau kelompok. Sementara itu, keterampilan sosial dalam konteks pembelajaran
ditunjukkan melalui perilaku seperti menaati arahan guru, menyelesaikan tugas, mengikuti
instruksi, serta memperhatikan penjelasan guru (Purwanto and Susanto 2018). namun,
dalam pandangan masyarakat tradisional, pendidikan jasmani sering dianggap hanya
sebagai aktivitas bermain yang tidak memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan keterampilan sosial siswa, dan bahkan dianggap kurang efektif dalam
membentuk karakter peserta didik (Hamdan et al. 2025). Padahal, keterampilan sosial
sangat esensial dalam pendidikan jasmani mengingat adanya keterkaitan erat antara sistem
pengajaran, manajemen kelas, dan tugas-tugas sosial dalam kegiatan tersebut (Lestari and
Rohani 2017).

Penerapan keterampilan sosial dalam proses pembelajaran memiliki peran penting
dalam meningkatkan mutu pembelajaran serta mendukung pencapaian prestasi akademik
siswa, yang merupakan salah satu tujuan utama pendidikan masa kini (I. N. Haris et al.
2025). Oleh karena itu, keterampilan sosial perlu diajarkan secara eksplisit karena sifatnya
yang dapat dipelajari dan berkontribusi besar terhadap kesuksesan siswa baik di kelas
maupun di lingkungan sekolah. Dalam hal ini, guru memiliki peran strategis untuk
mendorong pengembangan keterampilan interpersonal siswa, misalnya melalui pengaturan
kegiatan yang melatih kemampuan mendengarkan, bekerja sama, serta memberikan umpan
balik secara konstruktif (1. Haris et al. 2024).

Guru memiliki tanggung jawab untuk secara konsisten merancang pembelajaran
pendidikan jasmani yang berorientasi pada peserta didik agar mereka dapat
mengembangkan keterampilan sosialnya (Risyanto et al. 2024). Apabila perancangan
pembelajaran tidak dilakukan secara optimal, maka pembelajaran pendidikan jasmani
berisiko tidak memberikan kontribusi nyata bagi siswa dan justru memperkuat persepsi
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negatif masyarakat bahwa pendidikan jasmani semata-mata merupakan aktivitas bermain
yang tidak bernilai edukatif. Akibatnya, mata pelajaran ini seringkali diposisikan sebagai
pelengkap yang kurang relevan dalam mendukung perkembangan intelektual, karakter, dan
keterampilan sosial anak (Ruiz-Ariza et al. 2019).

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan oleh guru dalam pembelajaran
pendidikan jasmani adalah model pembelajaran kooperatif. Pendekatan ini mengorganisasi
siswa dalam kelompok kecil, di mana mereka bekerja sama untuk memahami dan
menguasai materi pembelajaran (Sriyatin, Sucipto, and Sulikan 2018). Model
pembelajaran kooperatif mengandung lima unsur utama yang relevan dalam konteks
pendidikan jasmani, yaitu saling ketergantungan positif, interaksi promotif, tanggung
jawab individu, pengembangan keterampilan interpersonal dan sosial, serta efektivitas
kerja kelompok. Tujuan dari model ini adalah mendorong pengembangan keterampilan
sosial siswa melalui dinamika kerja kelompok (Mahuda 2017).

Salah satu bentuk dari model pembelajaran kooperatif adalah Team Assisted
Individualization, yaitu model yang menggabungkan strategi pembelajaran kooperatif
dengan pendekatan instruksi individual (Tinungki 2015). Dalam model ini, setiap
kelompok memiliki seorang ketua atau asisten yang memiliki pemahaman materi yang
lebih baik, yang bertugas membantu anggota kelompok lainnya dalam mengatasi kesulitan
belajar. Oleh karena itu, Team Assisted Individualization berfokus pada penguatan
interaksi sosial yang positif dalam proses pembelajaran, yang pada gilirannya mendukung
hasil belajar siswa (Taguinod and Ching 2024).

Model Team Assisted Individualization mengedepankan pendekatan pembelajaran
yang berpusat pada siswa, dengan mendorong partisipasi aktif serta interaksi sosial
antaranggota kelompok (Najoan et al. 2024). Model ini terbukti dapat memperkuat rasa
percaya diri siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru, sekaligus
meningkatkan interaksi sosial di antara mereka. Lebih jauh, sejumlah studi menunjukkan
bahwa penerapan model ini berdampak positif terhadap peningkatan prestasi akademik
siswa jika dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran tradisional. Hal ini disebabkan
oleh adanya kolaborasi dalam tim yang memungkinkan siswa untuk menyampaikan ide
dan pendapat secara setara dalam memecahkan permasalahan (Mingolo 2024).

Model Team Assisted Individualization menekankan pentingnya kolaborasi dalam
pembelajaran, yang berpotensi besar untuk mendorong peningkatan keterampilan sosial
peserta didik. Namun demikian, keberhasilan implementasi model ini sangat bergantung
pada efektivitas pengelolaan proses pembelajaran oleh guru. Dengan demikian, penelitian
yang bertujuan untuk mengevaluasi dampak model Team Assisted Individualization
terhadap pengembangan keterampilan sosial siswa dalam konteks pendidikan jasmani
menjadi sangat relevan. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model Team Assisted Individualization
terhadap keterampilan sosial siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan

menggunakan metode true experimental. Desain eksperimen yang digunakan adalah The
Randomized Pretest-Posttest Control Group Design, yang memungkinkan pengukuran
perubahan keterampilan sosial sebelum dan sesudah perlakuan pada kedua kelompok
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(kontrol dan eksperimen) secara acak. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII di SMP Negeri 1 Subang yang berjumlah 214 siswa, dengan rentang usia rata-
rata 13 hingga 14 tahun, dan terbagi ke dalam enam kelas. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah cluster random sampling, dengan jumlah total sampel sebanyak 60
siswa.

Pengukuran keterampilan sosial siswa dilakukan menggunakan instrumen yang
diadaptasi dari Social Skills Improvement System Rating Scale (SSIS-RS) yang
dikembangkan oleh (F. Gresham and Elliott 2008). Instrumen ini telah teruji dan
sebelumnya digunakan dalam penelitian oleh (Crosby 2011). Penilaian dilakukan
menggunakan skala Likert sebagai alat ukur respons siswa terhadap indikator keterampilan
sosial. Pelaksanaan penelitian berlangsung selama empat minggu dengan total 12 kali
pertemuan. Setiap minggu terdiri dari tiga sesi, dan masing-masing sesi berdurasi 3 x 40
menit (120 menit). Kelompok kontrol menerima pembelajaran melalui model Direct
Instruction, sedangkan kelompok eksperimen diberi perlakuan menggunakan model Team
Assisted Individualization.

Untuk menganalisis data, digunakan statistik inferensial. Langkah awal dalam
analisis meliputi perhitungan nilai rata-rata, standar deviasi, dan varians. Selanjutnya,
dilakukan uji prasyarat yang mencakup uji normalitas dengan menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas menggunakan Levene Test. Setelah memenuhi
uji prasyarat, analisis dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan paired sample t-test
untuk mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah perlakuan dalam masing-masing
kelompok, serta independent sample t-test untuk mengetahui perbedaan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis statistik deskriptif untuk kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol disajikan pada Tabel 1. Tabel tersebut memuat gambaran umum mengenai data
keterampilan sosial siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Team Assisted
Individualization dan Direct Instruction. Selanjutnya, Tabel 2 menyajikan hasil uji
normalitas data dari kedua kelompok. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data dari kelompok eksperimen (yang mengikuti pembelajaran dengan model
Team Assisted Individualization) dan kelompok kontrol (yang mengikuti pembelajaran
dengan model Direct Instruction) berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal. Uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene's Test untuk
menguji kesamaan varians antar kelompok. Hasil menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,055 > 0,05, yang berarti data dari kedua kelompok bersifat homogen.

Untuk menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian terkait pengaruh model
pembelajaran Team Assisted Individualization dan Direct Instruction terhadap
keterampilan sosial siswa, dilakukan analisis menggunakan uji paired sample t-test.
Hasil uji menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada kelompok eksperimen sebesar 0,00
< 0,05 dan pada kelompok kontrol juga sebesar 0,00 < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa baik model pembelajaran Team Assisted Individualization maupun Direct
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Instruction memberikan pengaruh terhadap peningkatan keterampilan sosial siswa.
Hasil uji paired sample t-test secara lengkap disajikan dalam Tabel 3.

Untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara kedua model pembelajaran tersebut
terhadap keterampilan sosial siswa, digunakan uji independent sample t-test. Hasil
analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05. Dengan demikian, terdapat
perbedaan pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran Team Assisted
Individualization dan Direct Instruction terhadap keterampilan sosial siswa.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa model Team Assisted
Individualization lebih efektif dibandingkan dengan model Direct Instruction dalam
meningkatkan keterampilan sosial peserta didik. Hasil uji independent sample t-test
secara lengkap ditampilkan pada Tabel 4.

Tabel 1. Statistic Descriptive

Std Std. Error
Group Mean N Deviation Mean
Team Assisted Pretest 171.1 30 13.234 2.416
Individualization Posttest 226 30 12.759 2.329
Direct Instruction Pretest 173 30 9.934 1.814
Posttest 189 30 9.803 1.790
Tabel 2. Normality tes
Group N Asymp. Sig. (2-tailed)
Team Assisted Individualization 30 .200
Direct Instruction 30 .200
Tabel 3. Paired sample t-test
Group Mean t df Sig. (2-tailed)
Team Assisted Individualization -55.000 -21.632 29 .000
Direct Instruction -16.800 -10.362 29 .000
Tabel 4. Independent Sample t-test
Levene's Test for
Equality of t-test for Equality of Means
Variances
F Sig T Df Sig. (2-tailed)
Equal variances assumed 3.822 055 14.985 58 .000
Equal variances not assumed 14,985 51.031 .000
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Gambar 1. Rata-rata pretest dan posttest eksperimen dan kontrol

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa hipotesis
yang diajukan terbukti, yaitu bahwa model pembelajaran Team Assisted
Individualization secara signifikan mampu meningkatkan keterampilan sosial siswa
jenjang Sekolah Menengah Pertama. Efektivitas model ini disebabkan oleh penerapan
pembelajaran dalam kelompok kecil yang menekankan tanggung jawab individu serta
pencapaian tujuan kelompok secara kolektif (Taguinod and Ching 2024). Dalam
konteks tersebut, setiap anggota kelompok dituntut untuk aktif berkomunikasi, bekerja
sama, dan berupaya secara optimal agar kelompoknya menjadi yang paling unggul
dibandingkan kelompok lainnya.

Kemampuan untuk berkomunikasi sebagai salah satu indikator penting dalam
keterampilan sosial (F. M. Gresham 2016) ikut terdorong melalui proses interaksi
antaranggota kelompok. Ketika siswa saling membantu dalam menyelesaikan
permasalahan pembelajaran, keterampilan komunikasi pun berkembang secara alami.
Hasil ini sejalan dengan penelitian (Tinungki 2015) yang menunjukkan bahwa
penerapan model Team Assisted Individualization secara efektif meningkatkan
kemampuan komunikasi siswa, karena proses pembelajaran menuntut siswa untuk aktif
berdiskusi dan memecahkan masalah secara kolaboratif dalam kelompok. Selain itu,
penelitian ini juga memperkuat temuan dari sejumlah penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa model Team Assisted Individualization berdampak positif terhadap
pengembangan keterampilan sosial siswa di tingkat SMP (Muftahid 2019).

Temuan ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Team
Assisted Individualization lebih unggul dalam meningkatkan keterampilan sosial
dibandingkan dengan model pembelajaran Direct Instruction. Hal ini disebabkan oleh
adanya kesempatan bagi siswa untuk bekerja sama dengan rekan yang memiliki tingkat
kemampuan berbeda (Rocamora et al. 2019). Dalam situasi seperti itu, siswa dengan
kemampuan lebih tinggi dapat membantu teman sekelompoknya yang mengalami
kesulitan, sehingga tercipta pola interaksi sosial yang konstruktif serta tercapainya
tujuan kelompok secara bersama-sama (Anjani, Sugiawardana, and Rezha 2023).

Salah satu keunggulan utama dari model Team Assisted Individualization adalah
kemampuannya menciptakan dinamika kerja sama dalam kelompok heterogen, yang
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berkontribusi terhadap pembentukan sikap positif di antara peserta didik. Model ini
memberikan tanggung jawab kolektif kepada siswa untuk menjadikan kelompoknya
sebagai kelompok terbaik melalui kerja sama yang solid. Kompetisi sehat antar
kelompok pun memotivasi setiap siswa untuk aktif berkontribusi dalam kelompoknya
guna mencapai keberhasilan (Mabrur, Setiawan, and Mubarok 2021). Situasi
pembelajaran semacam ini secara tidak langsung mendorong pengembangan
keterampilan sosial, seperti kemampuan komunikasi yang efektif antaranggota
kelompok, kepedulian terhadap teman yang mengalami kesulitan, serta berbagi
pengetahuan dengan kelompok lain. Persaingan antar kelompok juga melatih siswa
untuk bersikap kompetitif secara sehat, menjunjung nilai-nilai keadilan, dan
menunjukkan sportivitas dalam berbagai situasi, baik dalam konteks akademik maupun
non-akademik.

Peningkatan kemampuan komunikasi siswa dapat diamati melalui penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization, di mana peserta
didik secara aktif terlibat dalam diskusi mengenai materi pembelajaran, saling
memberikan bantuan kepada teman yang mengalami kesulitan, serta mengemukakan
pendapat dengan cara yang santun dan tidak menyinggung perasaan orang lain. Selain
itu, siswa juga saling bertukar pikiran untuk memperluas wawasan dan memperdalam
pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari (Tinungki 2015).

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Mingolo 2024) yang mengungkapkan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization mampu
meningkatkan kemampuan komunikasi antar siswa. Peningkatan tersebut terjadi karena
dalam suasana kelas yang menerapkan model ini, siswa didorong untuk bekerja sama
secara aktif, berdiskusi secara terbuka, serta melakukan debat akademik yang sehat
guna memperkaya pengetahuan dan menyelesaikan perbedaan pemahaman yang
mungkin timbul di antara mereka. Interaksi semacam ini secara signifikan berkontribusi
terhadap pengembangan keterampilan komunikasi siswa.

KESIMPULAN
Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa baik model pembelajaran

Team Assisted Individualization maupun Direct Instruction memiliki dampak positif
terhadap peningkatan keterampilan sosial siswa. Kedua pendekatan pembelajaran ini
terbukti memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan keterampilan
sosial, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil uji paired sample t-test yang menghasilkan nilai
signifikansi 0,00 < 0,05 untuk kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol.

Meskipun keduanya memberikan pengaruh positif, model Team Assisted
Individualization menunjukkan efektivitas yang lebih tinggi dibandingkan Direct
Instruction dalam meningkatkan keterampilan sosial peserta didik. Hal ini didukung oleh
hasil analisis independent sample t-test yang menunjukkan nilai signifikansi 0,00 < 0,05,
menandakan adanya perbedaan yang signifikan antara kedua model tersebut.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar pertimbangan bagi guru Pendidikan
Jasmani dalam memilih pendekatan pembelajaran yang tepat guna mengembangkan
keterampilan sosial siswa di lingkungan sekolah. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
agar melibatkan populasi yang lebih luas, sehingga sampel yang digunakan lebih
representatif dan temuan yang dihasilkan memiliki validitas eksternal yang lebih kuat.
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